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SUMMARY 

 

Septi Ariani . Study of Multiple Host Infections of Ganoderma Boninense in Oil 

Palm ( Elaeis guineensis Jacq .) and Galangal ( Alpinia galanga L.) Seedlings Using 

Inoculum Sources on Rubber Wood of Different Sizes (Supervised by Dr.Ir. 

Suwandi M.agr ) 

Palm oil is a plant that produces food oil, industrial oil, and biofuel or 

biodiesel. Palm oil is Indonesia's mainstay as an export commodity and to meet 

domestic needs. Decreased production and productivity of oil palm can occur due to 

disturbance of plant-disturbing organisms. One of the problems in oil palm 

plantations is stem rot disease caused by  Ganoderma boninense . Ganoderma 

boninense causes stem rot symptoms or upper stem rot disease . Pathogens that cause 

stem rot disease in oil palm are primary pathogens because signs of disease in the 

form of fruiting bodies can be found in parts of plants that are still developing . Terna 

plants such as galangal  as a trap plants, so they can also be potential antagonists 

against G. boninense . 

This study aimed to examine the effect of Ganoderma boninense double 

infection on oil palm and red ginger seedlings using rubber wood inoculum sources 

with different sizes on disease severity in oil palm. This research was carried out from 

May to November 2020 at the shadow house and experimental phytopathology 

laboratory, Department of Plant Pests and Diseases, Plant Protection Study Program, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used a factorial randomized 

design (RAKF) with factor A being the host plant which consisted of 3 levels, namely 

multiple hosts (Palm + Galangal (S + L ), single host (Palm (S), and Galangal ( L ) 

and factor B was a measure of The inoculum consisted of 4 levels, namely 0 

cm 
3 

(Control), 60 cm 
3 

(1/4 BKK was colonized by G. boninense ), 120 cm 
3 

(1/2 

BKK was colonized by G. boninense ), 240 (1 BKK was colonized by G. boninense 

). ) with 5 replicates. 

After 3 months of inoculation, it was found that both multiple hosts (S + L ) 

and single hosts (S and L ) showed primary symptoms in the form of root necrosis 

and weevil of oil palm seedlings and signs of disease in the form of fruit bodies that 

appeared in BKK colonized by Ganoderma mycelium . Larger inoculum means more 

infection and higher growth inhibition in oil palm plants with double infection 

with Galangal . Galangal cannot resist infection with oil palm . Oil palm grows faster 

when planted with galangal than just planted with oil palm 

Keyword : Oil palm, Ganoderma boninense, Galangal 
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RINGKASAN 

Septi Ariani. Kajian Infeksi Inang Ganda Ganoderma Boninense Pada Bibit Kelapa 

Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Dan tanaman lengkuas (Alpinia galanga L.) 

Menggunakan Sumber Inokulum Pada Kayu Karet Dengan Ukuran Berbeda 

(Dibimbing oleh Dr.Ir. Suwandi M.Agr) 

Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil minyak makanan, minyak 

industri, dan bahan bakar nabati atau biodiesel. Kelapa sawit menjadi andalan 

Indonesia sebagai komoditas ekspor dan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri.  

Penurunan produksi dan produktivitas kelapa sawit dapat terjadi oleh gangguan 

organisme pengganggu tanaman. Salah  satu kendala  pada  perkebunan  kelapa  sawit 

adalah  penyakit  busuk  pangkal  batang yang  disebabkan  oleh  Ganoderma 

boninense. Ganoderma boninense menyebabkan gejala busuk batang atau penyakit 

upper stem rot. Patogen penyebab timbulnya penyakit busuk batang pada kelapa 

sawit merupakan jenis patogen primer dikarenakan tanda penyakit berupa tubuh buah 

dapat ditemukan dibagian tanaman yang masih berkembang. . Tanaman terna seperti 

lengkuas yang berpotensi sebagai tanaman perangkap, sehingga dapat berpotensi juga  

sebagai antagonis terhadap G. boninense. 

Penelitian ini bertujuan Untuk melihat pengaruh infeksi ganda Ganoderma 

boninense pada bibit kelapa sawit dan jahe merah menggunakan sumber inokulum 

kayu karet dengan ukuran berbeda terhadap keparahan penyakit pada kelapa sawit. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei s.d. November 2020 di rumah 

bayang dan laboratorium fitopatologi percobaan Jurusan Hama dan Penyakit 

Tanaman, Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial (RAKF) 

dengan faktor A adalah tanaman inang yang terdiri dari 3 taraf yaitu inang ganda 

(Sawit+Lengkuas (S+L), inang tunggal (Sawit (S), dan Lengkuas (L) dan faktor B 

adalah ukuran inokulum yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0 cm
3
 (Kontrol), 60 cm

3
 (1/4 

BKK dikoloni G.boninense), 120 cm
3 

(1/2 BKK dikoloni G.boninense), 240 (1 BKK 

dikoloni G.boninense) dengan 5 ulangan.  

Setelah 3 bulan inokulasi didapatkan hasil bahwa baik inang ganda (S+L) 

maupun inang tunggal (S dan L) menunjukkan gejala primer yaitu berupa nekrosis 

akar dan bonggol bibit sawit dan tanda penyakit berupa tubuh buah yang muncul di 

BKK yang dikoloni oleh miselium Ganoderma.Ukuran inokulum lebih besar maka 

infeksi lebih banyak dan hambatan pertumbuhan lebih tinggi pada tanaman kelapa 

sawit infeksi ganda dengan Lengkuas. Lengkuas tidak dapat menahan infeksi 



iv 

Universitas Sriwijaya 

terhadap kelapa sawit. Kelapa sawit tumbuh lebih cepat bila ditanam dengan 

Lengkuas dibandingkan hanya ditanam kelapa sawit saja 

Kata Kunci : Kelapa Sawit, Ganoderma boninense, Lengkuas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil minyak makanan, minyak 

industri, dan bahan bakar nabati atau biodiesel. Kelapa sawit menjadi andalan 

Indonesia sebagai komoditas ekspor dan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri 

(Yulianti dan Rahayu, 2017).  Penurunan produksi dan produktivitas kelapa sawit 

dapat terjadi oleh gangguan organisme pengganggu tanaman. Salah  satu kendala  

pada  perkebunan  kelapa  sawit adalah  penyakit  busuk  pangkal  batang yang  

disebabkan  oleh  Ganoderma boninense. Ganoderma boninense  lebih cepat 

menyerang  tanaman  kelapa  sawit  di lahan  gambut  karena  tunggul-tunggul kelapa  

sawit  yang  masih  tersisa  dalam tanah  merupakan  sumber  infeksi  yang paling 

kuat di kebun peremajaan (bekas kelapa  sawit) (Risnanda,  2008 ).   

Penyakit busuk pangkal batang merupakan penyakit tular tanah (soil borne 

fungi) yang tidak hanya menyerang tanaman tua saja tetapi,  menyerang tanaman 

muda juga. Infeksi yang disebabkan oleh G boninense ini, terjadi pada saat  adanya 

persentuhan akar tanaman (Fitriani et al., 2017). Hifa jamur masuk ke dalam jaringan 

empulur korteks hingga ke dalam jaringan pembuluh (xylem dan floem). Tanaman 

yang terserang jamur tersebut akan menjadi busuk pada bagian pangkal batang dan 

lama-kelamaan akan mati. 

Gejala utama penyakit busuk pangkal batang adalah terhambatnya 

pertumbuhan, warna daun menjadi hijau pucat dan busuk pada batang tanaman.  Pada 

tanaman belum menghasilkan, gejala awal ditandai dengan penguningan tanaman 

atau daun terbawah diikuti dengan nekrosis yang menyebar ke seluruh daun.  Pada 

tanaman dewasa, semua pelepah menjadi pucat, semua daun dan pelepah mengering, 

daun  tombak tidak membuka (terjadinya akumulasi daun tombak) dan suatu saat 

tanaman akan mati (Susanto et.al, 2013.). 
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Ganoderma boninense  dapat menyerang  kelapa  sawit  pada  tahap produksi  

dan  pembibitan.  Gejala  yang khas  sebelum  terbentuknya  tubuh  buah jamur,  

ditandai  adanya  pembusukan pada  pangkal  batang,  sehingga menyebabkan  busuk  

kering  pada jaringan dalam. Pengendalian  penyakit  busuk pangkal  batang  

diperlukan  teknik  yang tepat  terutama  pengendalian  yang bersifat  ramah  

lingkungan (Priwiratama et.al, 2014).  Salah  satu adalah  pemanfaatan  Trichoderma  

sp.,  isolat  lokal  yang  dibuat  menjadi biofungisida  Ganofend, dan  telah 

dimanfaatkan  untuk  pengendalian  G. boninense  selama  tahap  produksi dilahan 

gambut. G.  boninense  diketahui  tidak hanya menyerang tanaman kelapa sawit pada  

tahap  produksi  saja  tetapi  juga dapat  menyerang  selama  tahap pembibitan (Listia 

et a.l, 2015).    

 Salah satu pengendalian yang yang dapat dilakukan ialah dengan 

menggunakan tanaman terna. Tanaman terna seperti lengkuas yang berpotensi 

sebagai tanaman perangkap, sehingga dapat berpotensi juga  sebagai antagonis 

terhadap G. boninense.  Tanaman terna merupakan tanaman tahunan yang dapat 

hidup sepanjang tahun. Salah satu tanaman yang termasuk dalam tanaman terna 

adalah tanaman (Purba dan Sipayun, 2017). Lengkuas dilaporkan dapat diinfeksi oleh 

jamr akar putih (JAP), yang jamur akar putih tergolong dalam satu ordo dengan G. 

boninense  tetapi belum dilaporkan dapat menginfeksi tanaman terna (Suwandi, 

2017). 

1.2 Rumusan Masalah  

 Bagaimana pengaruh infeksi ganda G. boninense pada bibit kelapa sawit dan 

lengkuas menggunakan sumber inokulum kayu karet dengan ukuran berbeda terhadap 

keparahan penyakit pada kelapa sawit dan pertumbuhan tanaman. 

1.3 Tujuan  

 Untuk melihat pengaruh infeksi ganda G. boninense pada bibit kelapa sawit 

dan lengkuas menggunakan sumber inokulum kayu karet dengan ukuran berbeda 

terhadap keparahan penyakit pada kelapa sawit.  
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1.4 Hipotesis 

 Diduga infeksi G. boninense pada lengkuas dapat menekan infeksi pada 

kelapa sawit dan penekanan infeksi pada kelapa sawit akan semakin rendah dengan 

semakin besar ukuran inokulum kayu karet.  

1.5 Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian untuk menjadikan acuan dalam pengendalian 

Ganoderma boninense dengan menggunakan tanaman terna tanaman lengkuas.  
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